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Banyaknya produk pangan yang beredar di pasaran membuat masalah label  dan 
kemasan perlu untuk diperhatikan karena masih banyak kasus mengenai masalah 
pelabelan baik pada produk lokal maupun produk impor. Peraturan perundang-
undangan dari pemerintah mengenai pelabelan dan perlindungan konsumen merupakan 
salah satu bentuk upaya melindungi konsumen dari informasi label yang tidak benar. 
Produk yang memerlukan pengawasan khusus dalam hal pelabelan adalah produk mi. 
Hal ini dikarenakan mi merupakan pangan alternatif pengganti nasi yang sering 
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
kesesuaian pelabelan pada produk mi di Kota Semarang berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan serta 
membandingkan tingkat kesesuaian pelabelan pada produk mi berdasarkan jenis nomor 
pendaftaran pangan (SP / P-IRT, MD, dan ML) sehingga dapat diketahui produk mana 
yang lebih memerlukan pengawasan khusus dalam hal pelabelan. Populasi sampel 
dalam penelitian ini adalah sekitar 350 produk mi berbagai merek, ukuran, dan bentuk 
kemasan meliputi mi basah, mi kering, mi instan, mi telur, kwetiaw, bihun, sohun, dan 
produk berbasis mi lainnya yang ditemukan di Kota Semarang. Metode penelitian yang 
dilakukan adalah metode observasi dan wawancara, dimana observasi dilakukan dengan 
mencocokkan label pada produk mi dengan checklist yang telah dibuat berdasarkan PP 
69/1999. Sedangkan wawancara dilakukan dengan penjual produk yang meliputi asal, 
produsen, serta jenis kemasan produk (curah atau tidak) apabila produk mi yang beredar 
di pasar tradisional sama sekali tidak mencantumkan label. Dari hasil evaluasi, produk 
mi tanpa nomor pendaftaran memiliki jumlah pelanggaran tertinggi dilakukan oleh 
produk mi tanpa nomor pendaftaran diikuti dengan produk mi bernomor pendaftaran P-
IRT, MD, dan ML. Pelanggaran yang dilakukan meliputi pelanggaran daftar bahan yang 
digunakan, berat bersih, nama dan alamat pihak yang memproduksi atau memasukkan 
pangan ke dalam wilayah Indonesia, tanggal kadaluwarsa, pencantuman label, petunjuk 
pengolahan dan penyiapan, nomor pendaftaran pangan, kode produksi, keterangan 























Many food products on the market make labels and packaging issues need to be 
considered because there are many cases of labeling product from local and imported 
products. Government legislation regarding labeling and consumer protection is one 
form of efforts to protect consumers from incorrect label information. Products that 
require special supervision in terms of labeling is noodles, because it is an alternative 
food substitute for rice that often consumed by Indonesian people. This study aimed to 
evaluate the conformity labeling for noodles in Semarang based on Government 
Regulation Number 69 Year 1999 on Labeling and Advertising of Food and comparing 
the level of labellingfor noodles based on the type of food registration number (SP / P-
 IRT, MD, and ML) so it can be determined which products need special supervision in 
terms of labeling. Sample population in this study was approximately 350 noodle 
products varied from brands, sizes, and forms of packaging include wet noodles, dried 
noodles, instant noodles, egg noodles, kwetiaw, rice noodles, vermicelli, and other 
noodle-based products in Semarang. The research were conducted by observation and 
interview. The observation was made by comparing the label on the product with a 
checklist that has been made under Regulation 69/1999. While the interviews were 
conducted for noodles without label which includes the origin, producer, and other 
types of product packaging (bulk or not). From the evaluation, noodles without 
registration number labeling have highest unconformity, followed by noodles with P-
IRT, MD, and ML registration code. Highest unconformity include a list of materials 
used, net weight, name and address of party which manufactured or imported the food 
into Indonesian territory, expired date, labeling, processing and preparation 
instructions, storage instructions, food registration number, production code, 
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